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Abstract

This article seeks to examine an important issue widely discussed among
Muslim thinkers, namely environmental issues. The main cause of the
emergence of the environmental crisis cannot be separated from the paradigm
used by modern civilization towards the environment and this crisis cannot be
overcome except by changing the paradigm used in viewing the environment.
So this study will portray the phenomenon of environmental crisis and
solutions in overcoming the problem from the perspective of contemporary
Islamic discourse by analyzing the ideas offered by Abdul Majid Al-Najjar.
The method used by the author in this study is a qualitative research method,
by elaborating reference sources that are relevant to the topic of study. The
theory used in this research is the theory of ecological philosophy of Arne
Naess. The results of this study are: First, the concept of environment in
Islamic discourse according to Abd al-Majid al-Najjar includes two important
lines, namely: The spiritual reality of the environment, which views that the
environment is a manifestation of divinity where God's attributes are revealed
through environmental reality. The material reality of the environment is the
substance of reality that exists in the real world. These two environmental
realities cannot be separated from each other in viewing the environment.
Second, in caring for the environment, Abdul Majid Al-Najjar uses the term
“irtifaq” which is a combination of meanings between the utilization of
natural resources and environmental preservation simultaneously. The ethics
of natural resource utilization must be carried out proportionally according to
needs, while the ethics of environmental preservation include maintaining the
environment from damage, pollution, and pollution.
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Abstrak

Avrtikel ini berupaya untuk mengkaji isu penting yang marak diperbincangkan
di kalangan pemikir muslim vyaitu isu lingkungan. Penyebab utama
munculnya krisis lingkungan hidup tidak bisa dilepaskan dari paradigma
yang digunakan oleh masyarakat peradaban modern terhadap lingkungan
hidup dan krisis ini tidak bisa diatasi kecuali dengan perubahan paradigma
yang digunakan dalam melihat lingkungan. Maka kajian ini akan memotret

Jurnal Adabiyah Vol. 24 No. 2 (2024) 2



- soolabl L cilladl § Al 4iad Ihwan Amalih et.al

fenomena krisis lingkungan serta solusi dalam mengatasi problem tersebut
ditinjauan dari  perspektif wacana keislaman kontemporer dengan
menganalisis gagasan yang ditawarkan oleh Abdul Majid Al-Najjar. Adapun
metode yang digunakan penulis dalam kajian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dengan mengelaborasi sumber referensi yang relevan dengan topik
kajian. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
filsafat ekologi Arne Naess. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: Pertama,
konsep lingkungan dalam wacana keislaman menurut Abd al-Majid al-Najjar
mencakup dua garis penting, yaitu: realitas spiritual dari lingkungan, yang
memandang bahwa lingkungan adalah dari manifestasi ketuhanan dimana
sifat-sifat Tuhan ditampakkan melalui realitas lingkungan. Adapun realitas
material dari lingkungan merupakan substansi realitas yang ada dalam dunia
nyata. Kedua realitas lingkungan ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dalam melihat lingkungan. Kedua, Dalam merawat lingkungan, Abdul Majid
Al-Najjar menggunakan istilah “irtifaq” merupakan gabungan makna antara
pemanfaatan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan secara bersamaan.
Etika pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara proporsional
sesuai dengan kebutuhan, sedangkan etika pelestarian lingkungan meliputi
pemeliharaan lingkungan dari kerusakan, pencemaran dan polusi.

Kata Kunci: Isu Lingkungan; Wacana Keislaman Kontemporer; Abdul
Majid An-Najjar
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